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Kata Pengantar

Bencana letusan Gunung Merapi tahun 2010
memberikan pembelajaran berharga dalam komunikasi,
khususnya tentang jurnalisme dan secara lebih spesifik
lagi mengenai jurnalisme bencana. Pemberitaan di media
televisi tentang erupsi gunung di perbatasan Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah ini mengundang
keprihatinan banyak kalangan. Persoalan akurasi liputan
dan eksploitasi korban bencana secara berlebihan adalah
menjadi titik krusial yang dikritisi.

Di sisi lain yang, proses keselamatan wartawan
yang sedang melakukan liputan juga belum mendapat
perhatian yang mencukupi. Ancaman bahaya bencana
belum diperhatikan secara baik, sehingga keselamatan
wartawan sewaktu - waktu terancam. Bagaimanapun
nyawa wartawan lebih berharga daripada berita yang
diliput.

Buku ini berasal dari latar belakang keprihatinan
tentang persoalan bagaimana mengkomunikasikan
bencana melalui jurnalisme, dengan beranjak pada
praktek jurnalisme saat bencana erupsi Gunung



Merapi. Keprihatinan yang kemudian yang berlanjut
dengan penelitian mengenai strategi pencarian,
pengelolaan  informasi dan pemberitaan di
ruang redaksi dalam jurnalisme sensitif bencana.

Buku panduan ini bisa terbit atas dukungan
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi  Kementrian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia. Kami mengucapkan terima kasih sebesar
- besarnya untuk dukungan yang diberikan. Terima
kasih juga kami haturkan kepada Lembaga Penelitian,
Publikasi dan Pengabdian Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada para informan, terutama wartawan
dan redaktur yang telah menjadi sumber informasi
dalam penyusunan buku panduan ini di antaranya Okto
Lamipto (Kedaulatan Rakyat), Anton Wahyu Prihartono
(Harian Jogja), Bambang Muryanto (Jakarta Post),
Dwi Norma Handito (Tribun Jogja), Lalita Gandaputri
(MetroTV), Sulis (RBTV), Benni Listiyo (Radio Sonora)
dan Sirajudin Hasby (Fandom). Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada Erwin Rasyid (mahasiswa Ilmu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)
yang membantu pelaksanaan Focus Group Discussion.

Yogyakarta, 20 Mei 2017
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